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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi anak sebagai kurir narkotika. Peran anak sebagai 

perantara dalam peredaran narkotika menempatkan anak terlibat langsung dalam 

hukum. Anak dijadikan kurir narkotika antara lain faktor keluarga, lingkungan, 

sosial dan ekonomi. Perlindungan anak adalah segala usaha yang dilakukan untuk 

menciptakan kondisi agar setiap anak dapat melaksanakan hak dan kewajibannya 

demi perkembangan dan pertumbuhan anak secara wajar baik fisik, mental dan 

sosial. Perumusan masalah dalam penelitian yaitu: Bagaimana Sanksi Pidana 

terhadap orang yang menyuruh Anak untuk Mengedarkan Narkotika. Bagaimana 

Perlindungan Hukum terhadap Anak sebagai Kurir Narkotika. Dalam Penelitian 

ini menggunakan jenis penelitian hukum normatif penelitian ini bersumber pada 

teori-teori hukum, prinsip-prinsip hukum, doktrin-doktrin hukum dan peraturan 

perUndang Undangan yang relevan. Pendekatan penelitian ini menggunakan 

pendekatan undang undang (statute approach) serta pendekatan konseptual 

(conceptual approach). Bahan hukum dalam penelitian ini menggunakan bahan 

hukum primer dan bahan hukum sekunder. Pengumpulan bahan hukum yaitu   

berasal dari penelaahan studi keputusan. Analisis bahan hukum yakni menarik 

kesimpulan dari suatu permasalahan yang bersifat umum bersifat umum terhadap 

permasalahan nyata yang dihadapi. Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa 

Sanksi yang dijatuhkan pidana bagi pengedar dan komplotannya berupa dengan 

pidana penjara seumur hidup atau pidana penjara paling singkat 5 (lima) tahun 

dan paling lama 20 (dua puluh) tahun  dan pidana denda paling sediki 

Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah) dan paling banyak Rp10.000.000.000,00 

(sepuluh miliar   rupiah). Ancaman pidana mati adalah pidana yang paling berat 

yang kemungkinan dijatuhkan kepada bandar atau pengedar narkotika. 

Perlindungan hukum terhadap anak sebagai pengantar narkotika dapat 

dikategorikan sebagai korban, karena pelaku tidak mengetahui isi barang yang di 

antar. Oleh karena itu dalam penyelesaian masalah anak yang melakukan tindak 

pidana harus diselesaikan menggunakan diversi, sebagaimana diatur dalam 

Undang Undang Nomor 11 tahun 2012 tentang Sistem peradilan pidana anak. 

 

Kata Kunci: Perlindungan Hukum, Sistem Peradilan Pidana Anak,  

Narkotika, Kurir Narkotika 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 


